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Bawang daun termasuk saatu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur 
dan pencampur sayur-mayur yang popular diseluruh dunia. Tanaman ini 
diduga berasal dari kawasan Asia Tenggara, kemudian melas ditanam 
diberbagai daerah (negara) yang beriklim tropis maupun sub-tropis. 
Hampir setiap orang menggemari (menyukai) bawang daun, karena 
selain dapat memberikan rasa enak dan lezat untuk berbagai masakan, 
juga mengandung gizi yang tinggi. Pada tahun 1997. Kebutuhan 
sayuran bawang daun mencapai 343.000 ton/tahun sementara produksi 
nasional baru mencapai 271.316 ton/tahun. Oleh karena itu peningkatan 
produksi tanaman bawang daun perlu dilakukan. Upaya intensifikasi 
merupakan pilihan yang  perlu terus dikembangkan, yang 
pelaksanaannya dapat diwujudkan antara lain melalui pemberian zat 
pengatur tumbuh (ZPT) dan pupuk kandang. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) adanya interaksi antara ZPT dan 
pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil bawang daun, (2) 
pengaruh ZPT terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun, 
(3) pengaruh macam pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang daun. 
 Penelitian dilakukan di daerah Desa Sekarpuro Kecamatan Pakis 
Kabupaten Malang, dengan ketingian 505 m dari permukaan laut. 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei  sampai bulan Juni 
2011. Percobaan dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK), yang disusun secara faktorial yaitu terdiri dari 2 faktoryang 
diulang sebanyak tiga (3) kali, terdiri tanpa ZPT, Z1=0,5 cc/liter, Z2 = 1 
cc/liter dan Z3 = 1,5 cc/liter,sedangkan faktor kedua adalah pupuk 
kandang (K) terdiri atas tiga (3) taraf : K1= pupuk kandang sapi, K2= 
pupukkandang ayam, K3= pupuk kandang kambing. Dari kedua faktor 
tersebut diperoleh 12 kombinasiperlakuan yang diulang 3 kali. 
 Pengamatan dilakukan mulai 10 hari setelah tanam dengan 
interval 7 hari (satu minggu) sekali. Parameter yang diamati meliputi : 
(1) Tinggi tanaman, diukur dari permukaan tanah hingga bagian 
tanaman tertinggi, diukur sejak umur 10 hari setelah tanam setelah 
tanam setelah tanam dengan interval 1 minggu sekali sampai panen, (2) 
Jumlah daun, dihitung jumlah daun yang masih hijau dan telah 
membuka sempurna. Penghitungan dilakukan seminggu sekali, (3) 
Jumlah anakan, yaitu dengan menghitung jumlah seluruh anakan yang 
tumbuh pada batang pokok, (4) Berat segar tanaman. Untuk analisis 
data digunakan analisis ragam dan untuk menguji perbedaan diantara 
perlakuan digunakan BNT 5%. 
 Dari hasil percobaan yang dilakukan diperoleh kesimpulan : (1) 
Terdapat interaksi antara aplikasi ZPT (Z) dan pupuk kandang (K) 
terhadap tinggi tanaman pada pengamatan umur 17 dan 31 hst, jumlah 
daun pada pengamatan umur 31 dan 38 hst, jumlah anakan dan berat 



                      PRIMORDIA VOLUME 9, NOMOR 2, OKTOBER 2013 
 
 
 

 

2

basah tanaman. Kombinasi yang menghasilkan pertumbuhan yang lebih 
baik adalah ZPT 0,5 cc/liter dengan pupuk kandang ayam, (2) Perlakuan 
ZPT (Z) secara terpisah memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman pada umur 24 dan 38 hst, dimana pada dosis 
0,5 cc/liter memberikan rata-rata hasil pengamatan yang lebih tinggi, (3) 
Perlakuan pupuk kandang secaraterpisah menunjukkan pengaruh yang 
nayata terhadap tinggi tanaman pada umur 31 dan 38 hst, jumlah daun 
pada pengamatan umur 17, 24 dan 38 hst dan berat basah tanaman. 
Pupuk secara terpisah yang memberikan rata-rata hasil pengamatan 
yang lebih baik adalah pupuk kandang sapi. 
Kata Kunci : Bawang Daun, Pupuk Organik dan Sitokinin.  

 
Bawang daun termasuk salah satu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur 

dan pencampur sayur-mayur yang popular diseluruh dunia. Tanaman ini diduga 
bersal dari kawasan Asia Tenggar, kemudian meluas ditanam di berbagai 
daerah (negara) yang beriklim tropis maupun sub-tropis. Di Indonesia tanaman 
ini ditanam sejak lama bersamaan dengan lintas perdagangan jenis sayuran 
komersial linnya. Derah pusat penyebaran bawang daun semula terkonsentrasi 
di dataran tinggi (pegunungan) yang berhawa sejuk seperti cipanas dan Pacet ( 
Cianjur), 
Lenmabg (Bandung), dan Mlang (Jawa Timur). Dalam perkembangan 
selanjutnya, budidaya bawang daun meluas ke berbagai daerah (wilayah) di 
seluruh nusantara, baik di tanam di dataran tinggi maupun di dataran rendah 
(Rukmana,2007). 
 Hampir setiap orang menggemari (menyukai) daun bawang daun, 
kerena selain dapat memberikan rasa enek dan lezat untuk berbagai masakan, 
juga mengandung gizi yang tinggi. Kegunaan bawang daun bagi tubuh manusia 
antra lain adalah untuk memudahkan pencernaan, menghilangkan lendir-lendir 
dalam kerongkongan, dan juga dapat mendorong napas panjang. 
(Rukmana,2007). 
 Bawang daun merupakan tanaman sayuran dibutuhkan setiap saat 
sebagai penyedap masakan baik didataran rendah maupun dataran tinggi. Pada 
tahun 1997, kebutuhan sayuran sayuran bawang daun mencapai 343.000 
ton/tahun sementara produksi nasional baru mencapai 271.316 ton/tahun. Oleh 
karena itu peningkatan produksi tanaman bawang daun perlu dilakukan. 
Peningkatan produksi bawang daun tidak hanya dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor. Pada tahun 1996, Indonesia mengekspor bawang daun 
sebanyak 1.000 ton/tahun dan pada tahun 1997 mengalami peningkatan 
menjadi 2.000 ton/tahun (anonymous, 1998). 
 Peningkatan produksi bawang daun melalui upaya ekstensifikasi 
peluang kecil karena terbatasnya lahan pertanian produktif. Luas lahan sayuran 
bawang daun di daerah malangtelah mengalami penurunan sekitar 15% sejak 
tahun 1990 (Anonymous,1998). Dengan demikian upaya intensifikasi 
merupakan pilihan yang perlu terus dikembangkan, yang pelaksanaanya dapat 
diwujudkan antara lain melalui pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 
pupuk kandang (Heddy,1990). 
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Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan zat atau bahan yang mendorong 
pembelahan (sitokenesis). Cara kerja zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah 
dengan mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar, mendorong 
pembelahan sel dan pertumbuhan secara umum, mendorong perkecambahan ; 
dan menunda penuaan. Sedangkan pupuk kandang merupakan salah satu jenis 
pupuk organik. Keuntungan menggunakan pupuk kandang adalah 
kemampuannya untuk memperbaiki struktur tanah dan memberikan nutrisi 
yang lengkap bagi tanaman. Jenis pupuk kandang yang sering dan banyak 
digunakan adlah pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing dan pupuk 
kandang ayam. Ketiga jenis pupuk kandang ini mempunyai sifat dan 
kandungan hara yang berbeda dan karenanya pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga akan memberikan hasil yang 
berbeda pula. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui adanya interaksi antara konsentrasi zat pengatur tumbuh 
(ZPT) dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang daun. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun. 

3.  Mengetahui pengaruh pupukkandang terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang daun. 

Hipotesis 
1. Interaksi konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan pupuk kandang 

sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
daun. 

2. Konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang daun 

3. Pupuk kandang sapi memberikan pengaruh optimal terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun. 

 
METODE PENELITIAN  
Percobaan dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang 
disusun         secara     faktorial yaitu terdiri dari dua faktor dan diulang 
sebanyak tiga (3) kali. Masing – masing     satuan perobaan terdiri dari empat 
(4) tanaman sampel. 
Faktor pertama adalah konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) (Z) yang terdiri 
atas 4 taraf yaitu Z0 = tanpa ZPT, Z1 = 0,5 cc/liter, Z2 + 1cc/liter dan Z3 = 1,5 
cc/liter. Sedangkan faktor kedua adalah pupuk kandang (K), terdiri atastiga (3) 
taraf : K1 = pupuk kandang sapi, K2 = pupuk kandang ayam, K3 = pupuk 
kandang kambing. 
Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 perlakuan kombinasi : 
       Z0K1 = pupuk kandang sapi, tanpa ZPT 
Z0K2 = pupuk kandang ayam, tanpa ZPT 
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Z0K3 = pupuk kandang kambing, tanpa ZPT 
       Z1 K1 =  ZPT 0,5 cc/liter dikombinasi pupuk kandang sapi   
Z1 K2 =  ZPT 0,5 cc/liter dikombinasi pupuk kandang ayam 
Z1 K3 =  ZPT 0,5 cc/liter dikombinasi pupuk kandang kambing 
Z2 K1 =  ZPT 1,0 cc/liter dikombinasi pupuk kandang sapi 
Z2 K2 =  ZPT 1,0 cc/liter dikombinasi pupuk kandang ayam 
Z2 K3 =  ZPT 1,0 cc/liter dikombinasi pupuk kandang kambing 
Z3 K1 =  ZPT 1,50 cc/liter dikombinasi pupuk kandang sapi 
Z3 K2 =  ZPT 1,50 cc/liter dikombinasi pupuk kandang ayam 
Z3 K3 =  ZPT 1,50 cc/liter dikombinasi pupuk kandang kambing 
Dua belas kombinasi perlakuan tersebut di ulang tiga kali (Gambar 1) masing 
masing 
kombinasi perlakuan mempunyai 8 tanaman cadangan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
konsentrasi ZPT (Z) dengan pupuk kandang (K) pada hasil pengamatan tinggi 
tanaman pada umur 17 dan 31 HST.  
Konsentrasi ZPT (Z) secara terpisah berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman pada umur pengamatan 24 danh 38 HST, sedangkan pupuk kandang 
(K) secara terpisah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 
pengamatan 31 dan 38 HST (Lampiran 2-7). 
 Rata-rata tinggi tanaman pada umur 17 HST pada perlakuan ZPT 
dengan konsentrasi 1,50 cc/liter – pupuk kandang ayam 30,90cm paling rendah 
dan berbeda nyata dengan perlakuan ZPT konsenttrasi 0,5 cc/liter  - pupuk 
kandang sapi, perlakuan konsentrasi 1,0 cc/liter – pupuk kandang kambing, 
perlakuan ZPT konsentrasi 1,5 cc/liter – pupuk kandang kambing, dan 
perlakuan ZPT  konsentrasi 0,5 cc/liter – pupuk kandang ayam, tetapi berbeda 
nyata dengan perlakuan tanpa ZPT – pupuk kandang sapi, perlakuan tanpa ZPT 
– pupukkandang ayam, perlakuan tanpa ZPT – Pupuk kandang kambing, 
perlakuan ZPT konsentrasi 0,5 cc/liter– pupuk kandang sapi,  perlakuan ZPT 
dengan konsentrasi 1,0 cc/liter– pupuk kandang sapi, perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 1,0 cc/liter– pupuk kandang ayam, perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 1,0 cc/liter– pupuk kandang kambing, perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 0,5 cc/liter– pupuk kandang kambing, perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 1,5 cc/liter– pupuk kandang sapi. 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Interaksi Konsentrasi ZPT (Z) dengan 
Pupuk Kandang (K) pada Berbagai Umur Pengamatan. 
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. 
 Pada umur 31 hst, rata-rata nilai pengamatan tinggi tanaman pada 
perlakuan ZPT dengan konsentrasi  0,5 cc/liter – pupuk kandang kambing 
31,50 cm paling rendah dibanding perlakuan lainnya, namun tidak berbeda 
nyata dengan tinggi tanaman dari hasil perlakuan tanpa ZPT – pupuk kandang 
kambing, perlakuan ZPT dengan konsentrasi  1,0 cc/liter – pupuk kandang 
ayam, tidak berbeda nyata pula tinggi tanaman dari hasil perlakuan ZPT 
dengan konsentrasi  1,0 cc/liter – pupuk kandang kambing, ZPT dengan 
konsentrasi  1,5 cc/liter – pupuk kandang sapi, perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi  1,5 cc/liter – pupuk kandang ayam, dengan  perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi  1,5 cc/liter – pupuk kandang kambing. Rata-rata pengamatan 
tinggi tanaman paling tinggi diperoleh pada perlakuan ZPT dengan konsentrasi  
0,5 cc/liter – pupuk kandang ayam yaitu 38,17 cm. Meski tidak berbeda nyata 
dari tinggi tanaman pada perlakuan tanpa ZPT –pupuk kandang ayam, tanpa 
ZPT –pupuk kandang sapi, ZPT dengan konsentrasi  0,5 cc/liter – pupuk 
kandang sapi, dan ZPT dengan konsentrasi  1,0 cc/liter – pupuk kandang sapi 
(Tabel 2). 
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 Pada umur 24 hst, perlakuan tanpa ZPT secara terpisah memberikan 
rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman yang lebih tinggi meskipun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, tetapi berbeda nyata dengan 
perlakuan ZPT konsentrasi 1,5 cc/liiter. Pada umur 38 hst, perlakuan ZPT 
dengan konsentrasi 0,5 cc/liter secara terpisah memberikan rata-rata hasil 
pengamatan tinggi tanaman yang lebih tinggi, meskipun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 
ZPT 1,5 cc/liter. Pada umur 38 hst, perlakuan pupuk kandang secara terpisah 
menunjukkan perbedaan nyata. Perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk 
kandang ayam menunjukkan rata-rata tinggi tanaman yang lebih tinggi 
dibanding tinggi tanaman dari perlakuan pupuk kandang kambing(Tabel 3). 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
konsentrasi ZPT (Z) dengan macam pupuk kandang (K) pada hasil pengamatan 
jumlah daun pada umur 31 dan 38 HST. Konsentrasi ZPT (Z) secara terpisah 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada semua umur pengamatan 
sedangkan macam pupuk kandang (K) secara terpisah memberikan pengaruh 
nyata terhadap jumlah daun pada umur pengamatan 17 dan 24 (Lampiran 8-
13). 



Muddarisna N, Rahayu, Y S dan Fernandes V, Pengaruh Aplikasi ZPT dan Pupuk Kandang Terhadap .....,   
 
 
 
 

 

7

 Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun umur 31 HST pada 
kombinasi perlakuan tanpa ZPT – pupuk kandang kambing lebih rendah dan 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan semua perlakuan yang lain 
kecuali berbeda dari nilai rata-rata pengamatan pada perlakuan tanpa ZPT –
pupuk kandang sapi, ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk kandang sapi, 
ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk kandang ayam, dan ZPT dengan 
konsentrasi 1,50 cc/liter -pupuk kandang kambing (Tabel 4). 
 Pada umur pengamatan 38 hst, rata-rata jumlah daun dari perlakuan 
ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter - pupuk kandang ayam lebih tinggi dan 
berbeda nyata dari perlakuan lainnya, namun tidak berbeda nyata dari rata-rata 
nilai pengamatan pada perlakuan ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk 
kandang sapi. 
Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Konsentrasi ZPT (Z) dengan Pupuk 
Kandang (K) pada Berbagai Umur Pengamatan 17 dan 24 HST 
-Keterangan : Angka-angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda menurut uji BNT taraf 5%.  
 Pada umur 17 dan 24 hst perlakuan pupuk kandang sapi, secara terpisah 
memberikan rata-rata jumlah daun yang lebih besar meskipun tidak berbeda 
nyata dengan rata-rata jumlah daun pada perlakuan pupuk kandang ayam. 
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 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
Konsentrasi ZPT (Z) dengan pupuk kandang (K) pada hasil pengamatan jumlah 
anakan (Lampiran 14). 

 Rata-rata jumlah anakan pada ZPT dengan konsentrasi 1,50 cc/liter -
pupuk kandang ayam lebih rendah dan tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata dengan perlakuan tanpa ZPU –pupuk kandang ayam, perlakuan tanpa 
ZPT –pupuk kandang kambing, ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter – pupuk 
kandang kambing, dan ZPT dengan konsentrasi 1,0 cc/liter -pupuk kandang 
ayam dan ZPT 1 cc/liter – pupuk kandang kambing. Rata-rata jumlah anakan 
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yang diperoleh dari perlakuan ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk 
kandang ayam lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lain, namun 
tdak berbeda dengan nilai rata-rata pengamatan pada perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 1,0 cc/liter – pupuk kandang sapi (tabel 6). 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
Konsentrasi ZPT (Z) dengan pupuk kandang (K) pada hasil pengamatan berat 
basah tanaman (Lampiran 15). 

. 
 Rata-rata basah per tanaman yang diperoleh dari perlakuan ZPT dengan 
konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk kandang ayam lebih tingi dibanding perlakuan 
yang lain, tetapi tidak berbeda dengan nilai rata-rata berat basah pada 
perlakuan ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter -pupuk kandang sapi, ZPT 
dengan konsentrasi 1,0 cc/liter -pupuk kandang sapi, ZPT dengan konsentrasi 
1,50 cc/liter -pupuk kandang sapi, danZPT dengan konsentrasi 1,50 cc/liter -
pupuk kandang ayam (Tabel7). 
 
Pembahasan 
 Hasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan adanya interaksi nyata 
antara ZPT dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun. 
Perlakuan kombinasi memberikan rata-rata terbaik pada pemberian ZPT 
dengan konsentrasi 0,5 cc/liter dengan pupuk kandang ayam. Hal ini 
menunjukkan bahwa ZPT yang rendah lebih efektif jika pemberiaannya 
dilakukan bersama dengan pupuk kandang ayam. Hal ini disebabkan karena 
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pupuk kandang ayam relatif cepat terdekomposisi dibanding pupuk kandang 
sapi dan kambing.,sehingga pada saat ZPT merangsang pembelahan sel unsur 
hara dalam pupuk kandang ayam memberikan nutrisi yang diperlukan sehingga 
terjadi peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Samekto (2002) dan Sutejo (2006).yang 
menyatakan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam selalu memeberikan 
tanggapan tanaman terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk 
kandang ayam relatif lebih cepat terdekomposisi dan mempunyai kadar hara 
cukup jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dari pupuk kandang 
kambing dan sapi. Sutejo (2002) juga menambahkan bahwa pupuk kandang 
ayam dapat meningkatkan hasil jagung manis lebih besar dibandingkan dengan 
pupuk kandang sapi dan kambing. Pemberian pupuk kandang ayam 
menghasilkan jumlah tongkol tertinggi meningkat, sebesar 47,03% jika 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk 
kandang. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Novizan (2002) yang 
mengemukakan bahwa pupuk kandang ayamm lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil tanaman jagung manis dibandingkan pupuk kandang sapi 
dan kambing. 
 ZPT yang diberikan pada tanaman terdiri dari beberapa hormon dengan 
komposisi IAA 0,17%, NAA 0,17% dan Sitokinin 150 ppm. IAA dan NAA 
merupakan hormon Auxin berfungsi merangsang perpanjangan sel, 
memperpanjang titik tumbuh, seta mencegah gugur daun dan buah. Hormon 
sitokinin berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan diferensiasi mitosis, 
disintesis pada ujung akar dan ditranslokasi melalui pembuluh Xylem. 
 Interaksi ZPT dengan konsentrasi 0,5 cc/liter dan pupuk kandang ayam 
memeberikan rata-rata hasil pengamatan yang lebih tinggi., sedangkan nilai 
rata-rata yang diperoleh dari perlakuan konsentrasi ZPT lebih tinggi (1 dan 1,5 
cc/liter air ) memberikan hasil pengamatan yang lebih rendah. Ini berarti bahwa 
konsentrasi ZPT memberikan pengaruh yang positif bagi pertumbuhan 
tanaman bawang daun yaitu terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 
anakan. Hal ini disebabkan ZPT mampu mendorong proses pembelahan dan 
pemanjangan sel tanaman, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman dan mneingkatkan proses fisiologis tanaman.  
 Berat basah tanaman merupakan salah satu parameter indikator 
biomassa tanaman. Pertambahan berat basah tanaman dilakukan dengan 
memanen seluruh atau sebagian tanaman., dan menimbangnya cepat –cepat 
sebelum air terlalu banyak menguap dari bahan tersebut (Dwijoseputro, 1990). 
Rata-rata berat basah pertanaman didapatkan hasil bahwa perlakuan ZPT 
dengan konsentrasi 0,55 cc/liter dikombinasi pupuk kandang ayam 
menghasilkan bobot basah tanaman yang lebih baik. Keadaan ini menunjukkan 
bahwa pada konsenttrasi yang rendah ZPT akan menyebabkan pertumbuhan 
yang optimal pada tanaman bawang daun. Hal ini disebabkan karena hormon 
ini memiliki efek yang mendukung perkembangan tanaman terutama dalam 
mendorong perkembangan sel (Harjadi, 2002). Konsentrasi ZPT menyebabkan 
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kandungan hormon endogen meningkat sehingga menyebabkan potensial sel 
menjadi lebih negatif dan air akan masuk lebih cepat, menyebabkan 
pembesaran sel (Harjadi, 2002). Adanya peningkatan pengambilan air oleh sel 
tersebut dapat menyebabkan peningkatan berat basah tanaman (Dwijoseputro, 
1990). 
 Penambahan ZPT sebagai hormon eksogen akan menyebabkan 
terjadinya peningkatan kandunganhormon dalam tubuh tanaman(Tajuk) dan 
akan meningkatkan jumlah dan ukuran sel bersama-sama dengan hasil 
fotosintat yang meningkat diawal penanaman akan mempercepat proses 
pertumbuhan vegetatif tanaman (termasuk pembentukan tunas-tunas baru) 
selain juga mengatasi kekerdilan tanaman (Heddy,1990). 
 Konsentrasi ZPT yang rendah yaitu 0,5 cc/liter air dikombinasikan 
dengan pupuk kandang ayam efektif merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman daun bawang merah. Hal ini disebabkan pada setiap 
tanaman sudah mengandung sejumlah hormon alami (hormon endogen). 
Pemberian ZPT dalam konsentrasi rendah akan memacu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, karena hormon endogen akan bekerja sama dengan 
hormon eksogen dalam mempengaruhi beberapa proses metabolisme. Tetapi 
ZPT dalam konsentrasi yang tinggi menjadi tidak efektif dalam merangsang 
pertumbuhan tanaman bahkkan bersifat menghambat. Adanya dorongan atau 
stimulasi untuk pertumbuhan dan ketersediaan unsur hara yang cepat dari 
pemberian pupuk kandang ayam menyebabkan tanaman yang diberi perlakuan 
ZPT dengan konsentrasi 0,55 cc/liter air dan pupuk kandang ayam tumbuh 
lebih baik dari perlakuan. 
 Kombinasi antara Konsentrasi ZPT dengan macam pupuk kandang 
disebabkan ketersediaan nutrisi yang tersedia oleh pupuk kandang ayam. 
Dengan ransangan pembelahan sel oleh ZPT tanaman menjadi aktif 
berkembang. Ketersediaan nutrisi dari pupuk kandang ayam mampu 
dimanfaatkan oleh tanaman yang sedang tumbuh dan berkembang, sehingga 
penampilan tanaman lebih baik. Pemberian pupuk kandang ayam lebih cepat 
tersedia menyebabkan tanaman tumbuh lebih subur lebih besar dan 
menghasilkan biomassa yang lebih besar. Pemberian hormon tumbuh (ZPT) 
akan merangsang beberapa fungsi fisiologis tanaman untuk berkembang, tetapi 
jika didukung oleh ketersediaan nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman 
sebagai sumber energi, maka perkembangan tanaman tidak optimal. Dengan 
demikian proses pembelahan dan pembesaran sel yang disertai dengan 
pemberian unsur hara tepat pada waktunya menghasilkan tingkat pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman yang optimal. 
 Zpt dalam konsentrasi yang tepat membantu proses pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman karena adanya aktivitas hprmon yang membantudalam 
proses pembelahan sel dan juga dalam proses metabolisme yang lain. 
Pemberian pupuk kandang ayam dan hormon berinteraksi baik dalam 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Meskipun tanaman mengalami 
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ransangan pertumbuhan, tetapi tanpa adanya tambahan nutrisi, maka 
perkembangan tanaman tidak dapat optimal. Dalam percobaan ini pupuk 
kandang ayam lebih efektif dibanding kedua pupukkandang sapi dan kambing 
karena sifat dari pupuk kandang ayam mudah terurai, sehingga dapat diserap 
tanaman dengan cepat sedangkan pupuk kandang sapi dan kambing 
mempunyai kadar serat tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Dari hasil percobaan yang dilakukan diperoleh kesimpulan : 

1. Terdapat interaksi antara aplikasi ZPT (Z) dan pupuk kandang (K) 
terhadap tinggi tanaman pada pengamatan umur 17 dan 31 hst, jumlah 
daun pada pengamatan umur 31 dan 38 hst, jumlah anakan dan berat 
basah tanaman. Kombinasi yang menghasilkan pertumbuhan yang lebih 
baik adalah ZPT 0,5 cc/liter dengan pupuk kandang ayam. 

2. Perlakuan ZPT (Z) secara terpisah memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 24 dan 38 hst, dimana pada 
dosis 0,5 cc/liter. 

3. Perlakuan pupuk kandang secaraterpisah menunjukkan pengaruh yang 
nayata terhadap tinggi tanaman pada umur 31 dan 38 hst, jumlah daun 
pada pengamatan umur 17, 24 dan 38 hst dan berat basah tanaman. 
Hasil pengamatan secara umum menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
pada perlakuan pupuk kandang sapi. 

Saran 
1. Diperlakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan tanaman bawang daun terhadap pemberian ZPT yang lebih 
spesifik yang dikombinasikan dengan pupuk kandang. 

2. Peningkatan pupuk kandang lebih berpengaruh terhadap peningkatan 
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun. Oleh karena itu 
dianjurkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pupuk yang 
lebih bervariasi, hingga dapat dketahui dosis optimal bagi pertumbuhan 
tanaman, khususnya pada tanaman bawang daun.  
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